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Abstract

Aim of the study is assessing consumer behavior of tourist who visits to Borobudur if an ecotourism 

concept will be used in this area. Data were obtained from participation of tourists in Borobudur 

temple and surrounding area of Jogjakarta municipality. Then, it was used polychotomous choice 

framework for finishing it.

The results indicate that ecotourism concept able to properly apply. Then, education and income 

are becoming vehicle decision public policy for managing Borobudur area. Consumer knowledge 

about living environment more and more higher so that their activity choice is in green tourism 

products. Consequently, the survival of Borobudur world heritage site in the future will fully 

depend on its sustainable development policy.
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1. PENDAHULUAN

Sejak selesainya restorasi dan dimasukkannya ke dalam daftar warisan dunia (world heritage) pada tahun 

1991, Candi Borobudur ditempatkan dalam posisi sebagai tujuan wisata utama. Hal ini menyebabkan konsepHal ini menyebabkan konsep 

pariwisatanya berorientasi pada kuantitas pengunjung (masal). Selain itu tujuan pengelolaannya pun hanya untuk 

SHQFDSDLDQ�SHQGDSDWDQ�GDODP�MDQJND�SHQGHN�\DQJ�IRNXVQ\D�SDGD�¿VLN�PDWHULDO�FDQGL�WHUVHEXW�VDMD��.RQVHNXHQVL�

dari paradigma itu mengakibatkan aliran wisatawan yang berkunjung setiap tahunnya mencapai rerata 2,127 juta 

orang atau 5.908 orang per hari (TWCBPRB, 2006; WHC, 2004) dengan tingkat pertumbuhan wisatawan rerata 

mencapai 2,48% per tahun. Juni, pada puncak masa liburan, jumlah pengunjung yang datang mencapai 398.779 

orang (13.292 orang per hari), bahkan pada tanggal  20 Desember 2009 pengunjung mencapai sekitar 17.000 

orang, sedangkan di bulan September, saat off season, 94.449 orang (3.148 orang per hari). Mereka yang datang 

tampak mengerumuni candi, tanpa kontrol dan hanya menyisakan sedikit tempat untuk menikmatinya. Belum lagi 

KLQJDU�ELQJDU�DQHND�SHUWXQMXNDQ��SHOXQFXUDQ�PRELO�GDQ�SDJHODUDQ�PXVLN�NRORVDO�\DQJ�EHUGHQWXP�GHQWXP�VXDUDQ\D�

sering dilakukan di sekitarnya juga mengundang banyak pengunjung.

Candi Borobudur sebagai salah satu tempat tujuan utama kedatangan wisatawan di Indonesia memiliki 

OXDV����������PHWHU�SHUVHJL��'DUL�SHUKLWXQJDQ�6RHURVR��������������GD\D�GXNXQJ�¿VLN��'')��UXDQJ�FDQGL�WHUVHEXW�

hanya dapat menampung wisatawan sebanyak 4.238 orang per hari dengan asumsi wisatawan tidak berotasi atau 

����RUDQJ�SHU�KDUL�MLND�ZLVDWDZDQ�PHODNXNDQ�URWDVL��1LVEDK�DQWDUD�KDVLO�SHUKLWXQJDQ�'')�GHQJDQ�UHUDWD�ZLVDWDZDQ�

yang berkunjung (5.908 per hari) menunjukkan sebenarnya kepuasan wisatawan untuk menikmati wisata di candi 

itu telah menurun. Di sisi lain jumlah wisatawan yang besar akan mengganggu keberadaan candi itu sendiri. Studi 

%DODL�.RQVHUYDVL�3HQLQJJDODQ�%RUREXGXU�PHPSHUOLKDWNDQ�EDKZD�KDQ\D�GDODP�NXUXQ�ZDNWX����WDKXQ�������������

keausan batu lantai candi mencapai 1,4 sampai dengan 4,6 cm.

Dari segi kepariwisataan, jumlah pengunjung Candi Borobudur yang besar sungguh menggembirakan, 

karena dapat memberikan dana segar terhadap keuangan pemerintah. Namun dari segi lingkungan, terutama 
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¿VLN�FDQGL�LWX�VHQGLUL�VDQJDW�PHQFHPDVNDQ��3HQJXQMXQJ�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�DJHQ�SHQWLQJ�\DQJ�PHPEHULNDQ�

kontribusi erosi pada tanah dan batu. Meskipun setelah dipugar konstruksi Candi Borobudur diprediksi Suryolelono 

(2003) mampu menghadapi deformasi akibat gempa bumi selama 300 tahun ke depan, tetapi kepadatan pengunjung 

PHQLPEXONDQ�PDVDODK�WHUVHQGLUL�EDJL�GD\D�GXNXQJ�¿VLN�WHUXWDPD�NHQ\DPDQDQ�PHQLNPDWLQ\D�

,URQLVQ\D�ODJL��.HFDPDWDQ�%RUREXGXU�GDHUDK�NHOHWDNDQ�&DQGL�%RUREXGXU�PHPLOLNL�������SHQGXGXN�PLVNLQ�

dan 5.700 lainnya menganggur sehingga teratas dalam hal kemiskinan dan korban bencana sosial. Lain dari 

itu, Candi Borobudur merupakah tumpuan harapan masyarakat untuk mencari nafkah, jumlah pedagang yang 

melakukan kegiatan usaha di dalam lingkungan candi 3.156 orang; bahkan dapat mencapai 7.500 orang pada 

puncak liburan (PJWB, 2005, Jaker, 2005). Seringkali mereka memaksa pengunjung membeli dagangannya. 

Semuanya menyebabkan kekumuhan dan ketidaknyamanan bagi wisatawan. Bila dibiarkan, hal tersebut akan 

menyebabkan degradasi lingkungan.

Dari penelitian Soeroso (2007), keanekaragaman sumberdaya pariwisata di daerah sekitar Borobudur 

sebenarnya bukan hanya candi semata, namun meliputi pula keindahan bentangalam dan budaya. Sumberdaya 

LQL�PHPEHULNDQ�SHOXDQJ�DNWLYLWDV�JHRZLVDWD��MHODMDK�ZLVDWD�DODP��trekking), bersepeda (biking), arung jeram (white 

water rafting���DJURZLVDWD��ZLVDWD�SHUGHVDDQ��ZLVDWD� UHOLJL��ELVQLV� �PHHWLQJ�� LQFHQWLYH�� WHUPDVXN�PHQJDLWNDQQ\D�

GHQJDQ�LQGXVWUL�NHUDMLQDQ�VHSHUWL�JHUDEDK��DQ\DPDQ��PDNDQDQ��VXWHUD�DODP�GDQ�ODLQ�ODLQ�\DQJ�EHUNXDOLWDV�

Jika keuntungan jangka pendek dan kepentingan kelompok dapat diatasi, publik akan mendapat pengalaman 

kebudayaan yang integral sehingga perilaku antropogenik manusia sangat menentukan kelangsungan lingkungan 

KLGXS�EDJL�NHSHQWLQJDQ�JHQHUDVL�VHNDUDQJ�GDQ�PHQGDWDQJ��.DUHQD�LWX�VXPEHUGD\D�\DQJ�DGD�KDUXV�HIHNWLI�GDQ�

H¿VLHQ� GLSHUJXQDNDQ� EXNDQ� GLHNVSORLWDVL� VHPDNVLPDO�PXQJNLQ�� 6DODK� VDWX� FDUDQ\D� DGDODK� GHQJDQ�PHQJXEDK�

SDUDGLJPD�SHQJHORODDQ�SDULZLVDWD�\DQJ�EHUVLIDW�PDVDO�PHQMDGL�HNRZLVDWD��2ULHQWDVL�NRQVHUYDVLQ\D�SXQ�EHUXEDK�

dari fokus pada artefak, situs dan material menjadi ruang dan kehidupan komunitasnya. Untuk itu, pemerintah 

pun mengubah rancangan pengelolaan dari hanya fokus ke area di sekeliling Candi Borobudur seluas 87,1 hektar 

PHQMDGL�VHEXDK�ZLOD\DK�OHELK�OXDV�\DQJ�GLVHEXW�GHQJDQ�.DZDVDQ�6WUDWHJLV�1DVLRQDO�%RUREXGXU�������KD��

���������������������������6XPEHU��.HPHQWHULDQ�3HNHUMDDQ�8PXP�������

Gambar 1.

 Kawasan Strategis Nasional Borobudur
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Namun demikian, untuk melakukan perubahan paradigma bukanlah pekerjaan mudah sehingga perlu 

ditelaah lebih jauh bagaimanakah perilaku wisatawan bilamana kawasan Borobudur dikembangkan dengan 

konsep ekowisata. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, untuk memprediksi perilaku wisatawan dalam kegiatan 

ekowisata diasumsikan terdapat tiga kemungkinan skenario yang dihadapi. Pertama, wisatawan justru tidak 

menyukai jika pengembangan wisata di Borobudur memakai konsep ekowisata yang serba minimalis, sehingga 

PHUHND�DNDQ�MXVWUX�PHOLULN�GDQ�EHUSLQGDK�NH�RE\HN�ODLQ��.HGXD��WLGDN�DGD�SHUXEDKDQ��status quo), wisatawan tidak 

peduli dengan konsep ekowisata. Mereka tetap saja datang berwisata tetapi hanya fokus ke wisata candi semata, 

WHUXWDPD� NH� &DQGL� %RUREXGXU�� 7HUDNKLU�� ZLVDWDZDQ� EHUVHGLD� GDWDQJ� EHUNXQMXQJ� VHNDOLJXV� PHQLNPDWL� DNWLYLWDV�

ekowisata dengan pengertian bahwa wisata candi, terutama Borobudur, tidak selalu dengan cara mendakinya. 

Mereka dapat memanfaatkan sejumlah obyek wisata alternatif yang lebih ramah lingkungan yaitu mengkonsumsi 

FDQGL�GDUL�EXNLW�EXNLW�GL�VHNLWDUQ\D�\DQJ�PHPLOLNL�SHPDQGDQJDQ� WLGDN�NDODK�HORNQ\D��VHODLQ� LWX� MXJD�PHODNXNDQ�

wisata di daerah perdesaan di sekeliling monumen tersebut. Dengan perkataan lain, pilihan yang ketiga diharapkan 

dapat mengurangi tingkat keausan batu candi, sekaligus memperkuat masyarakat di sekitarnya sembari menjaga 

ekosistem.

2. TINJAUAN LITERATUR

2.1. Candi Borobudur dan Kawasan di Sekitarnya

Candi Borobudur merupakan pusaka dunia (world heritage), yang dibangun di atas sebuah bukit alam 

EHUEHQWXN� PHPDQMDQJ� WLPXU�EDUDW�� GDKXOX� NDOD� GLNRQRWDVLNDQ� EHUDGD� GL� WHQJDK�WHQJDK� WHODJD� SHUODPEDQJ�

bangunan agung perwujudan bunga teratai tempat dilahirkannya Budha Maitreya yang akan datang di dunia. Hal 

ini didukung analisis radiokarbon (C
14
��\DQJ�PHPSHUOLKDWNDQ�SDGD�SDUXK�NHGXD�]DPDQ�.XDUWHU�NDZDVDQ�%RUREXGXU�

merupakan lingkungan danau dan berakhir karena letusan kuat Gunungapi Merapi pada abad XIII (Murwanto et al., 

2004: 2). Secara ekologis, candi yang terletak 42 km di sebelah barat laut kota Jogjakarta ini, menempati lokasi di 

suatu kawasan bentanglahan agak tertutup dalam cekungan antar gunung.

7D\ORU������������PHPSHUVRQL¿NDVLNDQ�EHQWDQJODKDQ��landscape) keletakan Borobudur bagaikan panggung 

pertunjukkan yang maha besar dengan Candi Borobudur berdiri di atas gundukan tanah yang menjadikannya 

VHODOX� GLNHQDQJ� GDQ� PHQLPEXONDQ� NHLQJLQWDKXDQ� \DQJ� PHQGDODP�� .HVHOXUXKDQ� NRPSRVLVL� EHQWDQJ�DODPQ\D�

adalah sebuah ruang museum alam terbuka melodramatik yang sangat luas dan indah, cerminan perbukitan 

YXONDQLN�GL�VHNLWDUQ\D��%HQWXN�&DQGL�%RUREXGXU�PHUHÀHNVLNDQ�SXQFDN�JXQXQJ��VHKLQJJD�NHPXQFXODQ�FDQGL�GDODP�

EHQWDQJDODPQ\D� WDPSDN� GDQ� WHUDVD� LPDMLQDWLI�� %HQWDQJ�DODP� GDQ� YLWDOLWDV� PDV\DUDNDW� %RUREXGXU� PHUXSDNDQ�

sumberdaya yang memberikan nilai ekonomi dan budaya. Gabungan keduanya membentuk saujana budaya 

(cultural landscape) yang penting bagi modal awal pembangunan masyarakat Indonesia di masa depan sehingga 

harus dilestarikan untuk diteruskan kepada generasi berikutnya dalam keadaan baik, tidak berkurang nilainya, 

bahkan perlu ditingkatkan untuk membentuk pusaka masa datang (JPPI et al., 2003: 1). Dengan demikian, merujuk 

8QGDQJ�8QGDQJ�5HSXEOLN� ,QGRQHVLD�1RPRU����WDKXQ�������88�33/+���NHVDWXDQ�UXDQJ�GHQJDQ�VHPXD�EHQGD��

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, kawasan Borobudur merupakan satu 

NHVDWXDQ�XWXK�PHQ\HOXUXK�GDQ�VDOLQJ�PHPSHQJDUXKL�GDODP�PHPEHQWXN�NHVHLPEDQJDQ�VWDELOLWDV�GDQ�SURGXNWLYLWDV�

tatanan lingkungan hidup.

Seperti barang publik lainnya, saujana budaya Borobudur memberikan manfaat kepada masyarakat dalam 

berbagai hal, di samping memiliki fungsi ekologi, juga menyediakan fasilitas rekreasi. Candi Borobudur, pusaka 

dunia, difungsikan pula sebagai obyek dan daya tarik wisata sehingga menunjukkan adanya saling ketergantungan 

nilai yang sangat erat antara pariwisata dan pusaka sebagai sumberdaya. Pusaka menciptakan landasan bagi 

pertumbuhan pariwisata, sebaliknya pariwisata mampu menciptakan dana untuk melakukan pelestariannya. 

Pusaka akan kehilangan nilai tanpa adanya wisatawan dan masyarakat yang berpartisipasi memanfaatkannya. 

Optimalisasi nilai pusaka akan menjadikan prima donna yang memberikan kontribusi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat terutama bagi daerah yang tidak memiliki kawasan industri atau pertanian yang besar.

Oleh sebab itu, pandangan bahwa pariwisata di Borobudur hanyalah fokus pada candi semata perlu diubah. 

Gambar II.1 menyajikan berbagai wisata alternatif yang ada di daerah di sekeliling Candi Borobudur.
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                   Sumber: Soeroso (2007)

Gambar 2

 Peta Jalur Wisata dan Sumberdaya di Kawasan Borobudur

.HWHUDQJDQ�
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2.2. Ekosistem

(NRVLVWHP�� VHEDJDLPDQD� MXJD� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� .DZDVDQ� %RUREXGXU� DGDODK� WDWDQDQ� XQVXU�

lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh, saling mempengaruhi dalam membentuksatuan utuh menyeluruh, saling mempengaruhi dalam membentuk 

NHVHLPEDQJDQ��VWDELOLWDV��GDQ�SRGXNWLYLWDV� OLQJNXQJDQ�KLGXS��3DVDO���EXWLU���88�33/+�1RPRU���� WDKXQ��������

Bentuk jasanya memiliki nilai baik ektrinsik maupun intrinsik yaitu mengandung pengertian pelestarian terhadap 

warisan dunia, pemeliharaan barang untuk kepentingan generasi mendatang, opsi (pilihan untuk mempertahankan 

keanekaragaman), kebudayaan yang selain berkonotasi lekat dengan estetika dan harmoni, artistik, juga dengan 

spritual, pendidikan, keilmiahan dan sebagainya (Costanza, 1997: 388; Moons, 2003: 3).

Di dalam suatu ekosistem terkandung berbagai unsur baik alam, kebudayaan manusia maupun gabungan 

NHGXDQ\D��.HWLJDQ\D�PHUXSDNDQ�VXPEHUGD\D�SHQWLQJ��\DQJ�SHUOX�GLOLQGXQJL�GDQ�GLOHVWDULNDQ��VHKLQJJD�PHQMDGL�

bagian kemitraan yang PXWXDO�EHQH¿W dengan industri pariwisata (Wight, 1993: 5). Oleh karena itu, agar lingkungan 

GDSDW�GLQLNPDWL��GLJXQDNDQ�GDQ�WLGDN�GLXEDK�SHUXQWXNNDQQ\D�DWDXSXQ�GLKDQFXUNDQ�GLSHUOXNDQ�XSD\D������SUHVHUYDVL�

(preservation) yaitu pencegahan degradasi lingkungan dan menjaga kelestariannya agar tetap pada kondisi yang 

ada; dan (2) pelestarian (conservation) yaitu perlindungan terhadap lingkungan yang dianggap mempunyai nilai 

penting baik dari segi historis, arsitektural, budaya dan sebagainya. Aspek penting sebagai dasar pertimbangan 

pelestarian adalah aspek keilmuan, kesejarahan, keetnikan, kemasyarakatan, estetika, tipikal, kelangkaan, peran 

historik, perbaikan daerah yang berbatasan dengan situs bersejarah dan superlatif.

2.3. Kepariwisataan

Di dalam UURI Nomor 10 tahun 2009, tentang kepariwisataan pada Pasal 1 diberikan pengertian 

bahwa: (1) wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara; (2) pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 

dan Pemerintah Daerah, sedangkan (3) kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan 

Negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dan pengusaha.

Adapun ekowisata secara luas pengertiannya selain melakukan pelestarian, juga merespon kebutuhan 

HNRORJL��VRVLDO�HNRQRPL�EXGD\D�GDQ�VHMDUDK�DODP�VXDWX�GDHUDK��0F,QWRVK�et al., 1995: 369, Merric dan Hunt, 1998: 

37; Luzar et al�������������6LUDND\D�GDQ�0F/HOODQ���������������:LJKW��������������3DULZLVDWD�UDPDK�OLQJNXQJDQ�

DWDX� HNRZLVDWD� GLUDVDNDQ� EXNDQ� KDQ\D� VHEDJDL� VHEXDK� EHQWXN� SHUMDODQDQ� NH� DODP� VDMD�� QDPXQ� GLGH¿QLVLNDQ�

atau diinterpretasikan lebih luas meliputi pelestarian budaya (Ayala, 1996: 46). Pengelolaan ekowisata yang 

sukses selain memberikan nilai tambah pada masyarakat, melindungi sumberdaya lahan, juga melestarikan nilai 

kebudayaan dan sosial, termasuk tempat bersejarah.

3HUOXDVDQ� GH¿QLVL� HNRZLVDWD� WHUVHEXW� WHODK� PHODKLUNDQ� NRQVHS� HNRPXVHXP� GDQ� HNREXGD\D� \DQJ�

EHUKXEXQJDQ�HUDW�GHQJDQ�HNR�HNRQRPL��(NRPXVHXP�PHUXSDNDQ�DNWLYLWDV�\DQJ�EHUVLIDW�HNRORJL�GHQJDQ� WXMXDQ�

untuk mengembangkan suatu daerah sebagai sebuah living museum� �2KDUD�� ������ ������ .RQVHSQ\D� DGDODK�

NHVHLPEDQJDQ�GDQ�WHULQWHJUDVLQ\D�NHWLJD�HOHPHQQ\D�\DLWX�SHOHVWDULDQ�SXVDND��SDUWLVLSDVL�PDV\DUDNDW�GDQ�DNWLYLWDV�

sebuah museum (Gambar 3).
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                                     Sumber: Ohara (1998: 2)

Gambar 3 

Konsep Ekomuseum

Sementara ekobudaya adalah integrasi antara organisme dan lingkungannya dengan manusia. Tujuannya 

DGDODK�PHPSHUEDLNL�NHELDVDDQ�GDQ�SHULODNX�\DQJ�EXUXN�GDODP�PHQJHOROD�HNRORJL��.DUDNWHU�HNREXGD\D�DGDODK�

memilih penggunaan sumber energi yang terbaharukan, berdasarkan kepercayaan bahwa ekologi dan ekonomi 

memiliki daur hidup yang melekat dalam teknologi dan biaya termasuk dampak teknologi terhadap lingkungan 

GDQ� HNVWHUQDOLWDVQ\D� �*RVVHQ�� ������ ������ (NREXGD\D�PHPSHUKDWLNDQ� HNVLVWHQVL� SHQJHWDKXDQ� WUDGLVLRQDO� GDQ�

PHQGXNXQJ�SHQJJXQDDQ�EDKDQ�EDNX�ORNDO��VHGDQJNDQ�HNR�HNRQRPL�PHUXSDNDQ�SHUHNRQRPLDQ�\DQJ�PHPSHUKDWLNDQ�

ekologi dengan tujuan memuaskan kebutuhan saat ini tanpa membahayakan kebutuhan generasi di masa depan 

�%URZQ����������������3HUHNRQRPLDQ�GDSDW�EHUNHODQMXWDQ�KDQ\D�MLND�PHPSHUKDWLNDQ�SULQVLS�SULQVLS�HNRORJL��ELOD�

tidak, akan menyebabkan penurunan dan secepatnya runtuh.

2.4. Perilaku Wisatawan

Dalam pariwisata, khususnya ekowisata, sikap dan perilaku konsumen merupakan unsur yang penting bagi 

kelangsungan eksistensinya. Sikap merupakan kecenderungan berperilaku tertentu terhadap obyek sedangkan 

perilaku menurut Lewin (Gibson et al��� ������ DGDODK� IXQJVL� YDULDEHO� LQGLYLGX� GDQ� OLQJNXQJDQ��9DULDEHO� LQGLYLGX�

EHUNDLWDQ�GHQJDQ�DVSHN�GHPRJUD¿��2OHK�VHEDE�LWX�XQWXN�PHQMHODVNDQ�SHULODNX��GDODP�KDO�LQL�SDUWLVLSDVL�ZLVDWDZDQ�

GDODP� NHJLDWDQ� HNRZLVDWD� GL� NDZDVDQ� SXVDND� GDQ�PHQJDQDOLVLV� IDNWRU�IDNWRU� \DQJ� EHUSHQJDUXK� WHUKDGDSQ\D��

NHFXDOL�GLJXQDNDQ�NHUDQJND�VRVLDO�HNRQRPL�GLLNXW�VHUWDNDQ�SXOD�YDULDEHO�SVLNRJUD¿��9DULDEHO�LQL�PHPDVXNNDQ�XQVXU�

kepedulian terhadap lingkungan serta persepsi terhadap kualitas tempat wisata dan menggunakannya sebagai 

IDNWRU�SHQMHODV�GDODP�PRGHO�SDUWLVLSDVL�DNWLYLWDV�HNRZLVDWD�

Hubungan antara perilaku dan sikap kepedulian terhadap lingkungan memperlihatkan bahwa keduanya 

DGDODK� SUHGLNWRU� SVLNRJUD¿� GDUL� NHSXWXVDQ� EHUSDUWLVLSDVL� DWDX� WLQGDNDQ� EHUGDVDUNDQ� NHSHGXOLDQ� OLQJNXQJDQ��

Beberapa literatur riset perilaku menunjukkan peranan sikap sebagai prediktor perilaku dan tujuan; dan sebagai 

IDNWRU� SHQMHODV� YDULDVL� SHULODNX� LQGLYLGX� �/X]DU�� ������ ����� 1DPXQ� NHEDQ\DNDQ� VWXGL� WHQWDQJ� VLNDS� NHSHGXOLDQ�
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WHUKDGDS�OLQJNXQJDQ�GLODNXNDQ�GL� OXDU�ELGDQJ�LOPX�VRVLDO�\DLWX�¿VLN��VHGDQJNDQ�DQDOLVLV�WHUKDGDS�YDULDEHO�VRVLDO�

HNRQRPL�GDQ�SVLNRJUD¿�\DQJ�EHUSHQJDUXK�WHUKDGDS�VLNDS�SHGXOL� OLQJNXQJDQ�EHOXP�SHUQDK�GLODNXNDQ��8QWXN� LWX�

diperlukan pengetahuan tentang paradigma ekologi yang baru.

NEP (new ecological paradigm) hakekatnya di dorong oleh peningkatan sikap kepedulian masyarakat 

WHUKDGDS�OLQJNXQJDQ��3HQLODLDQ�EHUWXPSX�SDGD�WLJD�DVSHN�SDUDGLJPD�WHQWDQJ�NH\DNLQDQ�NRQÀLN�PDQXVLD�GDQ�DODP��

NHWHUEDWDVDQ�EHUWXPEXK�GDQ� NHSDWXWDQ�SHUDQ�PDQXVLD�GL� DODP� �'XQODS�GDQ�9DQ�/LHUH�� �������'DODP�NRQWHNV�

DQDOLVLV� SHULODNX� ZLVDWDZDQ� WHUKDGDS� NHJLDWDQ� HNRZLVDWD�� 1(3� PHUXSDNDQ� DODW� SHQLODL� \DQJ� H¿VLHQ� GHQJDQ�

PHQJLGHQWL¿NDVLQ\D�VHEDJDL�VLNDS�SUR�DWDX�DQWL�OLQJNXQJDQ�KLGXS�

Selain itu, kualitas lingkungan dan karakteristik daerah tujuan wisata memainkan peran dalam menentukan 

SHUPLQWDDQQ\D�VHKLQJJD�GLSUHGLNVL�GDSDW�PHPSHQJDUXKL�WLQJNDW�SDUWLVLSDVL�ZLVDWDZDQ�GDODP�DNWLYLWDV�HNRZLVDWD��

6HPDNLQ�EDLN�SHUVHSVL�ZLVDWDZDQ�WHUKDGDS�NXDOLWDV�DWULEXW�DWULEXW�GDHUDK�WXMXDQ�ZLVDWD��PDND�SUREDELOLWDV�WLQJNDW�

partisipasi wisatawan di daerah tersebut akan semakin meningkat pula. Atribut kualitas daerah tujuan wisata 

GLGHVNULSVLNDQ�PHOLSXWL�NHLQGDKDQ�DODP��LQWHUDNVL�GHQJDQ�PDV\DUDNDW�GDUL�EHUEDJDL�NHEXGD\DDQ��ÀRUD�GDQ�IDXQD�

langka, kualitas pemandu, biaya murah, kualitas transportasi, akomodasi, paket wisata, waktu yang pendek untuk 

menjangkau lokasi dan melakukan perjalanan ke lokasi lain (Mercer et al���������������.HND\DDQ�VXPEHUGD\D�LQL�

semua terdapat di lingkungan Borobudur dan selama ini tidak terekspose ke wisatawan.

2.5. Pusaka Budaya

Pusaka atau warisan dunia (world heritage site) dapat merupakan bentukan alam atau kebudayaan hasil 

cipta, rasa, karsa dan karya manusia yang istimewa. Pusaka saujana budaya (cultural landscape), yang memiliki 

konotasi sejauh mata memandang, adalah gabungan dari keduanya dalam kesatuan ruang dan waktu (JPPI, 2003). 

Pusaka budaya merupakan modal penghasil nilai ekonomi dan kebudayaan. Modal kebudayaan memasukkan 

unsur nilai yang dimiliki masyarakat seperti sosial, sejarah dan dimensi kebudayaan lainnya (Throsby, 1999: 12, 

����������%HQKDPRX�GDODP�(85�������������.ODPHU�GDQ�=XLGKRI�GDODP�*&,����������������0HQXUXW�7KURVE\��$18��

2000: 12), konsep sumberdaya kebudayaan pada dasarnya memiliki beberapa persamaan dengan sumberdaya 

alam dalam hal sifat pembangunannya yang ecological economics.

The World Heritage Committee (WHC), dan Australia ICOMOS (1995) menyatakan bahwa saujana budaya 

teraplikasikan pada suatu kawasan bentanglahan (landscape) yang memiliki penampakan alam dengan arti khusus 

WHUKDGDS�PDQXVLD� XQWXN� GLPRGL¿NDVL� DWDX� GLNHPEDQJNDQ��7HUPLQRORJL� VDXMDQD�EXGD\D�PHUXSDNDQ�PDQLIHVWDVL�

keanekaragaman interaksi antara manusia dan lingkungan alamnya. Saujana budaya merepresentasikan sebuah 

kontinum pola penggunaan lahan yang melampaui beberapa generasi. Bentanglahan ini merupakan ekspresi 

HYROXVL�GDUL�QLODL�QLODL�NHEXGD\DDQ�PDQXVLD��QRUPD�QRUPD�GDQ�VLNDS�WHUKDGDS�ODKDQ�WHUVHEXW��6LNDS�LQL�WHUXQJNDS�

PHODOXL�NXDOLWDV�YLVXDO�GDUL�VLVD�VHMDUDK�SHQJDUXK�PDQXVLD�SDGD�EHQWDQJODKDQ�PRGHUQ��'HQJDQ�GHPLNLDQ��VDXMDQD�

budaya dibuat melalui hubungan yang intensif antara kebudayaan dan alam yang membentuk lingkungan dalam 

waktu yang lama dan menghasilkan bentanglahan di masa kini. Oleh karena itu kebudayaan dan bentanglahan 

EHUKXEXQJDQ�VDQJDW�NXDW��.HEXGD\DDQ�ODKLU�GDUL�EHQWDQJODKDQ�VHSHUWL�SHPEHQWXNDQ�NH\DNLQDQ�GDQ�QLODL�PDQXVLD�

terhadap sumberdaya yang mengelilingi dan merangkainya (Coleman, 2002). 

3. METODE PENELITIAN

'DWD�SULPHU�GLNXPSXONDQ�GHQJDQ�FDUD�VXUYHL�WHUKDGDS�ZLVDWDZDQ�GL�%RUREXGXU�GDQ�-RJMDNDUWD��VHGDQJNDQ�

ukuran sampel ditentukan dengan formula Watson et al. (1993: 360) sebagai berikut.

n �
4.

1/2A

2: .p 1
 p� 	
2

W� 	
..........................................................................................................................(3.1)
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n merupakan ukuran sampel, p adalah proporsi kesuksesan yang diharapkan dari sampel, q adalah proporsi 

VLVD� ���p���=
½A�DGDODK�NRH¿VLHQ�NRQ¿GHQVL��W=L+R adalah jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari rerata 

populasi pada batas kiri (L) dan batas kanan (R).

%HUGDVDUNDQ� SHQGDSDW� 3DOXPER� ������� ������ =LNPXQG� ������� ��������� GDQ�:DWVRQ� et al. (1993: 360) 

dengan asumsi (i) proporsi kesuksesan yang diharapkan dalam penelitian ini (p) mencapai 90 persen atau tingkat 

kegagalannya (q) sebesar 10%, (ii) toleransi kesalahan dari rerata populasi pada batas kiri (L) dan batas kanan (R) 

PDVLQJ�PDVLQJ���SHUVHQ��ELDVDQ\D�DQWDUD��������VHKLQJJD�W (jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari rerata 

populasi) sebesar 12%; maka dengan menggunakan rumus (3.1) penulis menetapkan sampel (n) sebanyak:

[4. (2,58)2. (0,9).(0,1)]/(2.0,06)2 = 2,3963/0,0144 = 166,4097 z�����RUDQJ��.HPXGLDQ��GLVWULEXVL�VDPSHO�
dilakukan secara multiplicative��9DQ�=HQWHQ������������&RFKUDQ��������������GHQJDQ�WDWD�FDUD������VDPSHO�GLDPELO�

secara cluster� WHUKDGDS� ZLVDWDZDQ� UHJXODU� GDQ� SH]LDUDK� %XGKD� �ZLVDWDZDQ� UHOLJL�� PDVLQJ�PDVLQJ� ���� RUDQJ�

(90%) dan 17 orang (10%), kemudian pada setiap cluster�GLDPELO�DFDN��.RPSRVLVLQ\D�SURSRUVLRQDO��ZLVQXV�����

dan wisman 40%. Proporsi wisman memperlihatkan kemauan untuk mengetahui perilakunya karena secara 

total jumlahnya hanya 10%, padahal wisman ditengarai memberikan kontribusi pendapatan yang lebih besar 

GLEDQGLQJNDQ�ZLVQXV������VXUYHL�GLODNXNDQ�GHQJDQ�WHNQLN�ZDZDQFDUD�GL�%RUREXGXU�����RUDQJ���GDQ�GL�-RJMDNDUWD�

(98). Jogjakarta dijadikan tempat pengambilan sampel yang utama karena diasumsikan sebagai pintu masuk dan 

tempat menginap mayoritas wisatawan yang akan pergi ke Borobudur.

Selanjutnya untuk menjelaskan perilaku konsumen terhadap kawasan Borobudur jika dikembangkan 

menjadi sebuah kawasan ekowisata digunakan polychotomous choice framework��.HSXWXVDQ�NRQVXPHQ�XQWXN�

SHUJL� NH�NDZDVDQ�%RUREXGXU�GLLGHQWL¿NDVL� VHEDJDL� VDWX�GL�DQWDUD� WLJD�KDO� \DLWX�� ���� WLGDN�SHUJL�� ����SHUJL�XQWXN�

PHQJXQMXQJL�FDQGL�VDMD��DWDX�����PHQJXQMXQJL�FDQGL��VHNDOLJXV�PHQLNPDWL�NHLQGDKDQ�DODP�GDQ�NHEXGD\DDQ�GHVD�

desa di sekitarnya.

Stynes dan Peterson (1984) menyatakan bahwa model binari logit merupakan kerangka yang tepat untuk 

PHQJDQDOLVLV�SLOLKDQ�ELQHUL�VHSHUWL�SDUWLVLSDVL�GDODP�DNWLYLWDV�SDULZLVDWD��0RGHO�ORJLW�PXOWLQRPLDO��multinomial logit 

model), yang menggunakan keputusan dengan melibatkan lebih dari dua pilihan (Maddala, 1991), dapat diperoleh 

dari random utility model. Utilitas, U
ij
��\DQJ�EHUDVDO�GDUL�LQGLYLGX�NH�i�GDUL�SLOLKDQ�NH�j; dapat ditulis sebagai:

U
ij
 = exeU ijijij

ij

��� B'_
................................................................................................................(3.2)

U
ij
, merupakan rerata utilitas; e

ij
, merupakan random error; x

ij
��DGDODK�VHUDQJNDLDQ�YDULDEHO�SHQMHODV�GDQ�B 

DGDODK�YHNWRU�SDUDPHWHU�\DQJ�WLGDN�GLNHWDKXL��$VXPVL�\DQJ�GLJXQDNDQ�EDKZD�LQGLYLGX�PHPDNVLPXPNDQ�XWLOLWDV�

dan error e
ij
 mengikuti distribusi Weibull memberikan turunan probabilitas P

ij
 yang berasosiasi dengan pilihan 

DOWHUQDWLI�LQGLYLGX�NH�M�DGDODK�

P
ij
 = 

exp
i

'

x j
B� 	

1� exp
i

'

x j
B� 	

j� 2

j

¤
........................................................................................................................

(3.3)

'HQJDQ�PHPIXQJVLNDQ�YDULDEHO�VRVLDO�HNRQRPL��SVLNRJUD¿V�GDQ�IDNWRU�OLQJNXQJDQ�NHSXWXVDQ�\DQJ�GLWDNVLU�

selanjutnya diestimasi dalam bentuk umum:

ECO
ij
 = ƒ (SEC

i
��$./

j
, NEP

i
, E)............................................................... .................................................(3.4)
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.HWHUDQJDQ�

ECO
ij
�DGDODK�NHSXWXVDQ�LQGLYLGX�i berkunjung ke lokasi j. 0 jika wisatawan tidak berkunjung (berpartisipasi) 

ke kawasan Borobudur, 1 jika wisatawan hanya melakukan wisata candi saja; atau 2 jika wisatawan bersedia 

menikmati keindahan alam Borobudur (melihat pemandangan, trekking, arung jeram, berkunjung ke tempat eks 

GDQDX�SXUED�� IRWRJUD¿�� GOO��� VHNDOLJXV�EHUNXQMXQJ� NH�GHVD�GHVD�GL� VHNLWDU� NDZDVDQ�%RUREXGXU�PHOLKDW� YLWDOLWDV�

PDV\DUDNDW� �NHVHQLDQ��SHPEXDWDQ�PDNDQDQ� WUDGLVLRQDO��VXWHUD� OLDU��GOO���0HQLNPDWL�&DQGL�%RUREXGXU�GDUL�EXNLW�

bukit dan perdesaan di sekitarnya (tidak harus masuk ke dalam lingkungan candi).

SEC
ij
��YDULDEHO�VRVLDO�HNRQRPL�UHVSRQGHQ�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�('&��WLQJNDW�SHQGLGLNDQ����SHUJXUXDQ�WLQJJL����

ODLQQ\D���6(;��MHQLV�NHODPLQ����SULD����ODLQQ\D���,1&��SHQGDSDWDQ�UXSLDK�LQGLYLGX�i per tahun; TANG
i
: ukuran keluarga 

LQGLYLGX�i��056��VWDWXV�SHUQLNDKDQ����MLND�PHQLNDK����ODLQQ\D���$./
j
: persepsi responden terhadap kualitas lokasi 

j, diukur menggunakan kuesioner SQA (Site Quality Attribute ) dari Mercer et al., (1995: 253), NEP
i
 adalah sikap 

SHGXOL�OLQJNXQJDQ�LQGLYLGX�i��GLXNXU�GHQJDQ�LQVWUXPHQ�SVLNRJUD¿V�1(3��New Ecological Paradigm) dari Dunlap dan 

9DQ�/LHUH���������E adalah galat (error).

$GDSXQ�SUREDELOLWDV��HIHN�PDUMLQDO��SHUXEDKDQQ\D�ROHK�*UHHQH��������������������������GLWHQWXNDQ�

µ
¶

´
¦
§

¥

� ¤22

2
k

kkjj

i

j BBDC
D

................................................................................................................

 

                                                                                                                                                                             (3.5)

Estimasi dilakukan dengan perangkat lunak LIMDEP (LIMited DEPendent variable modeling) dari Greene 

(2003).

4. HASIL  DAN PEMBAHASAN

Seperti direncanakan semula, untuk mencari nilai manfaat ekonomi kawasan Borobudur dilakukan dengan 

mengeksplorasi 168 orang responden wisatawan dengan komposisi 151 orang wisatawan regular (90%) dan 

sepuluh persen atau 17 orang peziarah Budha (wisatawan religi). Proporsi setiap kelompok wisatawan adalah 60 

SHUVHQ�QXVDQWDUD��GRPHVWLN��GDQ����SHUVHQ�PDQFDQHJDUD��5HUDWD�XVLD�UHVSRQGHQ�������WDKXQ��NLVDUDQ���������

WDKXQ��\DQJ�PHQ\LUDWNDQ�PDVLK�GDODP�OLQJNXS�XVLD�SURGXNWLI��)UHNXHQVL NXQMXQJDQ NH %RUREXGXU � NDOL� VHEDJLDQ)UHNXHQVL�NXQMXQJDQ�NH�%RUREXGXU���NDOL��VHEDJLDQ�

GL�DQWDUDQ\D��������VXGDK�OHELK�GDUL���NDOL��.RPSRVLVL�NDUDNWHULVWLN�UHVSRQGHQ�GDSDW�GLOLKDW�PHODOXL�7DEHO���

Tabel 1 

Komposisi Karakteristik Wisatawan

'HPRJUDÀ Jenis

TotalWisnus Wisman

Sex Pria 56.00 39.00 95.00

Pendidikan Sarjana 65.00 36.00 101.00

Pekerjaan Bidang jasa 33.00 18.00 51.00

Perkawinan Tidak menikah 60.00 44.00 104.00

Tanggungan Tidak punya 30.00 28.00 58.00
��������6XPEHU��6XUYDL��������

��������.HWHUDQJDQ��WDPSLODQ�KDQ\D�SDGD�PD\RULWDV�GHPRJUD¿
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Tabel 2 

Aktual dan Prediksi Partisipas

i Wisatawan dalam Kegiatan Ekowisata

Aktual Prediksi Total Persentase

Prediksi BenarPergi ke 

obyek lain

Fokus ke Candi Ekowisata

Pergi ke obyek lain 2 1 9 12 75,00

)RNXV�NH�&DQGL 0 1 32 33 96,97

Ekowisata 2 1 120 123 97,56

Total 4 3 161 168

������6XPEHU��6XUYDL��������

Hasil empiris penilaian partisipasi wisatawan berdasarkan model multinomial logit (Tabel 2) memperlihatkan 

EDKZD�DQJND�0F)DGGHQ�pseudo�52� �������GDSDW�GLWHULPD��0DGGDOD���������.HPXGLDQ��QLODL�x2 hitung sebesar 

31,44 (p< 0,05) lebih besar dari x2 tabel (df=12, A=5%) sebesar 21,021 menunjukkan model yang diprediksi layak 

untuk digunakan.

+DO�LQL�GLSHUNXDW�ROHK�EHVDUDQ�NHWHSDWDQ�SUHGLNVL�SHPLOLKDQ�SHQJDPELODQ�NHSXWXVDQ��.HDNXUDWDQ�SUHGLNVL�

partisipasi untuk berwisata di kawasan Borobudur mencapai di atas 75 persen sehingga mendukung kekuatan 

model untuk digunakan dalam penelitian (Tabel 2).

Interpretasi hasil empiris Tabel 3, bila Y=1 (pilihan fokus wisata hanya ke candi saja); maka NEP, penghasilan 

GDQ� MHQLV� NHODPLQ�PHPSXQ\DL� S�value� \DQJ� VLJQL¿NDQ� SDGD� S� �� ���� � 'HQJDQ GHPLNLDQ� VHSHUWL WHODK GLGXJDDengan demikian, seperti telah diduga 

sebelumnya, paradigma ekologi baru (NEP) merupakan prediktor terhadap keputusan untuk memilih fokus wisata 

ke candi saja. Terdapat perbedaan pengaruh NEP, berdasarkan penghasilan dan gender wisatawan, terhadap 

pemilihan bentuk wisata dengan fokus di candi. Namun sebaliknya, tidak terdapat perbedaan nyata berdasarkanNamun sebaliknya, tidak terdapat perbedaan nyata berdasarkan 

pendidikan, status perkawinan dan jumlah tanggungannya. Adapun persepsi terhadap kualitas lingkungan tidak 

berpengaruh di dalam pemilihan wisata. Hal ini kemungkinan disebabkan sifat wisata candi yang sudah tertentu 

dan unik sehingga mereka tidak perlu membandingkannya dengan situs lain.

3DGD�< ���SLOLKDQ�DNWLYLWDV�HNRZLVDWD���1(3��SHQJKDVLODQ�GDQ�SHQGLGLNDQ�PHPSXQ\DL�S�value�EHUWXUXW�WXUXW�

VLJQL¿NDQ�SDGD� WLQJNDW� NHSHUFD\DDQ�GL�DWDV����GDQ����SHUVHQ��.HPXGLDQ�� WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�SHQJDUXK�1(3��

berdasarkan penghasilan dan pendidikan wisatawan terhadap pemilihan kegiatan ekowisata di kawasan Borobudur 

yang menawarkan apresiasi atau perhatian terhadap keindahan alam, pengetahuan ekologi dan kebudayaan 

\DQJ�VHFDUD� ODQJVXQJ�PHOLEDWNDQ�SHUDQ�ZLVDWDZDQ�XQWXN�PHPEHULNDQ�NRQWULEXVL�SDGD�NHJLDWDQ�SUHVHUYDVL�GDQ�

pelestarian (misalnya jelajah wisata alam ke bekas situs danau purba atau singgah di kawasan perdesaan terdekat, 

PHQLNPDWL�DUXQJ�MHUDP��EHUVHSHGD�DWDX�KDQ\D�VHNHGDU�PHODNXNDQ�NHJLDWDQ�IRWRJUD¿���7DQGD�SRVLWLI�NRH¿VLHQ�1(3�

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran terhadap lingkungan menyebabkan wisatawan memilih wisata yang 

ramah lingkungan (perubahan perspektif dari pariwisata masal menjadi ekowisata).

Tabel 3 

Hasil Empiris Analisis Multinomial Logit terhadap Partisipasi Ekowisata

Variable &RHIÀFLHQW Standard Error b/St.Er. P[|Z|>z] Mean of X

Characteristics in numerator of Prob[Y = 1]

LG_NEP 7.338456034 2.9603872 2.479 .0132 1.5920238

LG_INC ������������ .91228774 ������ .0436 4.4546429

EDC .8468404382 .82350643 1.028 .3038 .85119048

SEX ������������ .78400298 ������ .0224 .43452381

MRS ������������(��� 1.2564049 ����� .9606 .92261905

TANG ������������(��� .25580789 ����� .9306 1.4166667

/*B$./ ������������ 1.8471196 ����� .4005 1.2503571
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Characteristics in numerator of Prob[Y = 2]

LG_NEP 9.596263518 2.7522173 3.487 .0005 1.5920238

LG_INC ������������ .85496394 ������ .0026 4.4546429

EDC 1.821918955 .76721085 2.375 .0176 .85119048

SEX ������������ .67581617 ����� .5417 .43452381

MRS .1764933092 1.1306218 .156 .8760 .92261905

TANG �����������(��� .23535601 .051 .9594 1.4166667

/*B$./ ������������ 1.6648841 ������ .2379 1.2503571

          Sumber: Hasil pengolahan.

����������.HWHUDQJDQ��0F)DGGHQ�pseudo�5R2 = 0,127; x2 = 31,44 (df=12, p<0,05)

3HQJKDVLODQ��S�����GDQ�SHQGLGLNDQ��S�������MXJD�EHUSHQJDUXK�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�SUREDELOLWDV�ZLVDWDZDQ�

GDODP�PHPLOLK�DNWLYLWDV�HNRZLVDWD��6HPDNLQ�WLQJJL�SHQGLGLNDQ�IRUPDO�\DQJ�GLSHUROHKQ\D�DNDQ�VHPDNLQ�PHPSHUOXDV�

FDNUDZDOD� SHUOXQ\D� SHUOLQGXQJDQ� WHUKDGDS� VDXMDQD� EXGD\D�� 6HPHQWDUD� LWX� WDQGD� QHJDWLI� SDGD� NRH¿VLHQ� ,�

menunjukkan bahwa semakin tinggi penghasilan wisatawan maka probabilitas mereka memilih kegiatan ekowisata 

yang ditawarkan di kawasan Borobudur semakin berkurang. Hal ini dapat disebabkan karena mereka menganggap 

kegiatan yang ditawarkan tersebut kurang eksotik dan menantang. Biasanya wisatawan yang mempunyai 

penghasilan tinggi akan mengkonsumsi wisata di daerah yang penuh petualangan menantang seperti melakukan 

safari di Afrika.

Tabel 4 

Efek Marjinal Terhadap Keputusan Berpartisipasi dalam Ekowisata

Variabel .RHÀVLHQ Standard Error t p

Prob[Y=0]

LG_NEP -.3834877598 .12192737 -3.145 .0017

LG_INC .1020584764 .35660166E-01 2.862 .0042

EDC -.6860446118E-01 .34823684E-01 -1.970 .0488

SEX .2782662150E-01 .28060360E-01 .992 .3214

MRS -.5537189739E-02 .46600100E-01 -.119 .9054

TANG -.2367882005E-03 .96976422E-02 -.024 .9805

LG_AKL .7891408789E-01 .70362500E-01 1.122 .2621

Prob[Y=1]

LG_NEP -.2537824427 .25496269 -.995 .3196

LG_INC .8724950527E-01 .75287582E-01 1.159 .2465

EDC -.1274665536 .79494891E-01 -1.603 .1088

SEX -.2030549331 .64549306E-01 -3.146 .0017

MRS -.3325960662E-01 .10487323 -.317 .7511

TANG -.4877478152E-02 .21320403E-01 -.229 .8190

LG_AKL .4470443568E-01 .16855820 .265 .7908

Prob[Y=2]

LG_NEP .6372702025 .27857296 2.288 .0222

LG_INC -.1893079816 .82684972E-01 -2.290 .0220

EDC .1960710148 .87581058E-01 2.239 .0252

SEX .1752283116 .68688228E-01 2.551 .0107

MRS .3879679636E-01 .11224319 .346 .7296

TANG .5114266352E-02 .23184735E-01 .221 .8254

LG_AKL -.1236185236 .18118621 -.682 .4951

       Sumber: Hasil pengolahan.

�������.HWHUDQJDQ��(�QQ�DWDX�(�QQ�EHUDUWL�GLNDOLNDQ�GHQJDQ����GHQJDQ�SDQJNDW���DWDX�±��QQ�
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Hasil empiris juga memperlihatkan bahwa konsumen dalam memilih kegiatan ekowisata mempunyai 

perbedaan NEP ditinjau dari sudut penghasilan dan pendidikannya. Jumlah tanggungan dan atribut kualitas 

OLQJNXQJDQ� PHPLOLNL� VLJQL¿NDQVL� S!����� VHKLQJJD� NHGXDQ\D� WLGDN� PHPSHQJDUXKL� NHSXWXVDQ� ZLVDWDZDQ� GDODP�

PHPLOLK�NHJLDWDQ�ZLVDWD�GL�%RUREXGXU��.RH¿VLHQ�SDGD�VWDWXV�SHUNDZLQDQ�GDQ�MHQLV�NHODPLQ�MXJD�WLGDN�VLJQL¿NDQ�

�S!������VHKLQJJD�PHQFHUPLQNDQ�EDKZD� WLGDN�DGD�SHUEHGDDQ�VWDWXV�SHUNDZLQDQ�GDQ� MHQLV�NHODPLQ�ZLVDWDZDQ�

dalam memilih wisata.

Tabel 5

Rerata Efek Marjinal Setiap Individu

Variabel Pergi (Y=0) Fokus Candi (Y=1) Ekowisata (Y=2)

LG_NEP �������*) ������� 0,6957*)

LG_INC 0,1356*) 0,0685 �������*)

EDC �������*) ������� 0,2034*)

SEX 0,0442 �������*) 0,1625*)

MRS ������� ������� 0,0385

TANG ������� ������� 0,0050

/*B$./ 0,1056 0,0304 �������
        Sumber: Hasil pengolahan.

��������.HWHUDQJDQ��*)�VLJQL¿NDQ�SDGD�S�����

Efek marjinal secara umum dapat dilihat melalui Tabel 4 dan Tabel 5. Pada Y=0, menunjukkan penurunan 

besaran skor NEP (p<0,05) akan meningkatkan probabilitas wisatawan untuk pergi mencari obyek wisata lain sebesar 

0,38; dan sebaliknya. Hal ini perlu diperhatikan; karena pengembangan Borobudur menjadi kawasan ekowisata 

oleh sebagian wisatawan kemungkinan malah dianggap tidak menarik, karena wisata secara berombongan masih 

diinginkan sebagian pengunjung.

Semakin tinggi pendidikan juga akan menyebabkan peningkatan probabilitas wisatawan memilih kegiatan 

ekowisata meningkat (p<0,05). Namun, perlu diingat pula bahwa semakin tinggi pendidikan yang dimiliki konsumen 

akan menyebabkan mereka semakin kritis (tanda negatif pada Y=0) terhadap pembangunan di kawasan Borobudur 

sehingga bilamana dirasakan tidak berkelanjutan mereka akan pergi ke obyek lain.

Seperti dikemukakan di atas, efek marjinal penghasilan baik pada Y=0 dan Y=2 selaras. Artinya, semakin 

tinggi penghasilan wisatawan akan menyebabkan peningkatan probabilitas mereka pergi ke obyek lain (Y=0) atau 

dapat pula menurunkan probabilitas untuk memilih kegiatan ekowisata di Borobudur karena dianggap kurang 

eksotik (Y=2).

Adapun perbedaan jenis kelamin secara nyata mempengaruhi keputusan wisatawan untuk datang ke 

NDZDVDQ�%RUREXGXU�GHQJDQ�IRNXV�NH�FDQGL�VDMD��< ���GDQ�PHPLOLK�PHODNXNDQ�DNWLYLWDV�HNRZLVDWD��< ���GHQJDQ�

p<0,05. Tanda negatif pada Y=1 menunjukkan antara pria dan wanita secara umum memiliki ketidaksamaan fokus 

RE\HN�\DQJ�DNDQ�GLNXQMXQJLQ\D�NDUHQD�SHUEHGDDQ�DNVHV�ZDNWX�EHUVHQDQJ�VHQDQJ�GDQ�VHULQJNDOL�SHUOX�SURVHV�

sosialisasi tersendiri dalam menjalaninya; sementara pada Y=2 menunjukkan bahwa perbedaan gender tidak 

menjadi persoalan dalam pemilihan jenis kegiatan wisata yang akan dijalaninya.

Status perkawinan, jumlah tanggungan dan persepsi terhadap atribut kualitas lingkungan (daya tarik, 

REVHUYDVL�EHUEDJDL�NHEXGD\DDQ��NHVHPSDWDQ�PHOLKDW�ÀRUD�GDQ�IDXQD�ODQJND��SHPDQGX�ZLVDWD�\DQJ�EHUNXDOLWDV��

biaya perjalanan murah, sarana transportasi yang baik, dapat menjangkau obyek wisata lain dalam waktu yang 

singkat, tersedianya paket wisata dan waktu yang pendek dalam menjangkau pusaka dunia yang lain) memiliki 

VLJQL¿NDQVL� S� !����� VHKLQJJD� NHWLJDQ\D� WLGDN�PHPEHULNDQ� HIHN� WHUKDGDS� NHSXWXVDQ�ZLVDWDZDQ� XQWXN�PHPLOLK�

kegiatan ekowisata di Borobudur.

Nilai NEP (new ecological paradigm��WHUJRORQJ�PRGHUDW�GDQ�$./��DWULEXW�NXDOLWDV�OLQJNXQJDQ��WLQJJL��7DEHO�
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6), dengan rerata dan mediannya dapat dikatakan identik. Meskipun kualitas lingkungan Borobudur dinilai tinggi 

oleh responden tetapi tidak memberikan efek marjinal kepadanya; hal ini kemungkinan disebabkan oleh persepsi 

mereka bahwa sumberdaya yang ditawarkan masih merupakan bahan baku yang belum diolah (atau bersifat 

hipotetis) sehingga belum sepenuhnya terlihat kapabilitasnya jika dijadikan obyek ekowisata. Adapun nilai NEP 

yang moderat menunjukkan bahwa paradigma baru dalam pariwisata yang ditawarkan belum sepenuhnya diadopsi, 

masih perlu edukasi lebih lanjut bagi para wisatawan.

Tabel 6 

Statistik Deskriptif NEP dan AKL

Statistik NEP AKL Statistik NEP AKL

Rerata 39,56 32,86 9DULDQ 28,07 24,03

.HVDODKDQ�VWDQGDU�UHUDWD 0,41 0,38 Julat (range) 30 35

Median 39 33 Minimum 25 10

'HYLDVL�VWDQGDU 5,30 4,90 Maksimum 55 45
�������.HWHUDQJDQ������1(3��New Ecological Paradigm���������±�UHQGDK��������±�PRGHUDW�GDQ�������±�WLQJJL��GDQ�����$./���������

�DWULEXW�NXDOLWDV�OLQJNXQJDQ��������±�UHQGDK��������±�PRGHUDW�GDQ�������±�WLQJJL

Secara keseluruhan jika kawasan Borobudur dikembangkan dengan paradigma ekowisata maka probabilitas 

wisatawan memilih untuk pergi (berpindah) ke obyek lain adalah 7,14 persen, tetap memilih datang tetapi hanya 

fokus ke wisata candi saja 19,64 persen, sedangkan yang datang dan tertarik mengikuti kegiatan ekowisata di 

kawasan sekitarnya sebanyak 73,21 persen.

.HVHOXUXKDQ� KDVLO� SHQHOLWLDQ� LQL� PHPSHUOLKDWNDQ� EDKZD� SHQJHPEDQJDQ� NDZDVDQ� %RUREXGXU� PHQMDGL�

sebuah obyek ekowisata yang mengeksplorasi saujana budaya (cultural landscape) merupakan sebuah pilihan 

yang tepat.

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

.HVLPSXODQ�GDUL�KDVLO�VWXGL�HPSLULN�\DQJ�WHODK�GLODNXNDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

��� 6XUYHL� PHPSHUOLKDWNDQ� EDKZD� SHQJJXQDDQ� SLOLKDQ� SROLNRWRPL� NRQVXPHQ� PHPSHUOLKDWNDQ� EDKZD�

paradigma ekowisata atau wisata ramah lingkungan layak untuk diterapkan di kawasan Borobudur, fokus 

utamanya bukan hanya wisata di Candi Borobudur semata namun diperluas ke arah daerah perdesaan 

GL�VHNLWDUQ\D�\DQJ�PHPLOLNL�NHDQHNDUDJDPDQ�NHLQGDKDQ�DODP�GDQ�NHEXGD\DDQ��6LIDW�NRQVHUYDVL�\DQJ�

selama ini berorientasi pada situs, material atau artefak perlu digeser pada ruang dan kehidupan 

masyarakat di sekitarnya.

��� *HQGHU��SHQGLGLNDQ�GDQ�SHQJKDVLODQ�ZLVDWDZDQ�PHUXSDNDQ�YDULDEHO�\DQJ�GDSDW�PHQMDGL�SHUWLPEDQJDQ�

XQWXN�PHQHQWXNDQ�NHELMDNDQ�SHQJHORODDQ�.DZDVDQ�%RUREXGXU�

��� .HVDGDUDQ�NRQVXPHQ�WHUKDGDS�OLQJNXQJDQ�KLGXS�VHPDNLQ�WLQJJL�VHKLQJJD�PHUHND�OHELK�PHPLOLK�NHJLDWDQ�

dan produk wisata yang ramah lingkungan.

5.2. Saran

,PSOLNDVL� GDQ� VDUDQ� GDUL� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� SLKDN� RWRULWDV� SHUOX� PHQJDPELO� ODQJNDK�ODQJNDK� VHEDJDL�

berikut.

��� �D�� 0HQJDUDKNDQ� SHQJHORODDQ� &DQGL� %RUREXGXU� VHEDJDL� HNRPXVHXP� ±� PHQJDLWNDQ� NRQVHUYDVL�

candi sebagai museum luar ruangan yang menyatu dengan bentangalamnya (bukan meletakkan 

FDQGL�VHEDJDL�PXVHXP�PDWL�\DQJ�VHPDWD�KDQ\D�GLNDJXPL�¿VLN�GDQ�PDWHULDOQ\D�VDMD��� �E��PHQJXEDK�

pariwisata masal yang aristokratik dan berorientasi pada produksi dengan pendekatan bersifat kuantitas 

dan tujuan pencapaian hasil jangka pendek menjadi ekowisata yang fokus pada distribusi pendapatan, 
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memperhatikan ekologi lingkungan, manusia sebagai tujuan akhir pembangunan, pendekatan kualitas, 

perspektif hasil dalam jangka panjang dan keadilan sosial antar generasi; (c) mengubah perspektif 

“pariwisata untuk masyarakat” menjadi “masyarakat untuk pariwisata”. Di sini masyarakat dijadikan 

VXE\HN�\DQJ�GLDMDN�XQWXN�³VDGDU�ZLVDWD´��NUHDWLI��LQVSLUDWLI��LQRYDWLI�GDQ�EHULGHQWLWDV��EHUHPSDWL�WHUKDGDS�

kepentingan publik, dan menjadi faktor pendorong kegiatan pariwisata yang dapat menarik wisatawan 

EHUNXQMXQJ�NH�NDZDVDQ�GL�VHNHOLOLQJ�&DQGL�%RUREXGXU�XQWXN�PHQLNPDWL�NHXQLNDQ�DNWLYLWDV�NHVHKDULDQ�

masyarakat setempat.

2. Ekowisata menawarkan peluang ekonomi pada pasar wisata perdesaan. sehingga ciri Borobudur 

sebagai kawasan perdesaan perlu dipertahankan karena pada saat ini daerah tersebut cenderung 

PHQJDODPL�SURVHV�SHUXEDKDQ�NH�DUDK�SHUNRWDDQ��6HODLQ�LWX��NDUHQD�SHUEHGDDQ�DNVHV�ZDNWX�EHUVHQDQJ�

senang antara pria dan wanita, perlu pula diberikan alternatif dengan pengayaan jenis atraksi wisata 

PLVDOQ\D�DJURZLVDWD��ZDQD�ZLVDWD��MHODMDK�ZLVDWD�DODP�GDQ�ODLQ�ODLQ��.HPXGLDQ�\DQJ�WLGDN�NDODK�SHQWLQJ��

edukasi perlu kontinu diberikan kepada pengguna untuk mengaplikasikan tema pariwisata berkualitas 

yang memperhatikan ekologi. Tujuannya menjaga kelestarian Candi Borobudur agar dapat dikonsumsi 

dan diwariskan bagi generasi mendatang sekaligus memposisikannya sebagai “centre of excellence”, 

sebuah tempat pembelajaran dan pencerahan, bukan sekedar “centre of tourism”.

3. Melakukan manajemen pengunjung (visitor management� \DQJ PDVXN NH .DZDVDQ &DQGL %RUREXGXU��\DQJ�PDVXN�NH�.DZDVDQ�&DQGL�%RUREXGXU��

dengan alternatif sebagai berikut.

� 0HQJDWXU� VLUNXODVL� NXQMXQJDQ� GHQJDQ� VLVWHP� ),)2� �¿UVW� LQ� ¿UVW� RXW) sesuai dengan kapasitasnya 

serta melakukan pembatasan waktu kunjungan di atas candi agar lot berikut mendapat kesempatan 

menikmatinya. 

� 3HQJHQGDOLDQ�GHQJDQ�FDUD�HNR�HNRQRPL��'LIHUHQVLDVL�ELD\D�PDVXN�NH�&DQGL�%RUREXGXU�GDSDW��

dilakukan hari ke hari atau berdasarkan waktu tertentu untuk menyebarkan puncak kunjungan. Esensinya 

bila harga ditingkatkan maka kuantitas diharapkan menurun, ceteris paribus.

 Menumbuhkan rute alternatif dan juga mengenalkan bentuk atraksi baru. Teknik ini akan menciptakan 

sebuah atraksi tandingan yang bersifat ekobudaya terhadap Candi Borobudur dengan mengalihkan 

perhatian pengunjung pada bagian kawasan pusaka yang selama ini kurang terkenal.
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